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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif Eka Septi Hartiyani dari 

channel YouTube “1 Hari Sukses” yang berjudul “The Parable of The Mexican Fisherman: Kapan 

Kamu Merasa Cukup?”. Pada studi ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskrptif dengan 

mencatat karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi lisan. Hasil studi ini 

menjelaskan tentang The Parable of The Mexican Fisherman adalah sebuah kisah yang menceritakan 

tentang seorang nelayan dan seorang investor bank. Kisah ini mengajarkan cara kita untuk 

menemukan keseimbangan dalam hidup, menghargai apa saja yang dimiliki saat ini, dan meraih 

kebahagiaan dengan cara yang sederhana. Manusia tidak pernah merasa cukup, selalu ingin lebih dan 

lebih. Mengejar prestasi, materi, jabatan, kesuksesan, hingga terkadang lupa mensyukuri atas apa 

yang sudah mereka miliki saat ini. Artikel ini mengingatkan pada suatu hal bahwa jangan sampai 

terlambat menyadari, jika hal-hal paling indah yang tidak akan pernah bisa dibeli dengan materi. 

Jangan berpikir uang dapat menyelesaikan segalanya demi uang, hidup itu sederhana, hanya saja kita 

bersikeras membuatnya rumit. 

 

Kata kunci: The Parable of The Mexican Fisherman, manusia tidak pernah merasa cukup, apa tujuan 

hidupmu. 

 

Abstract - The purpose of this study is to find out the perspective of Eka Septi Hartiyani from channel 

YouTube “1 Day of Success” entitled "The Parable of The Mexican Fisherman: When Do You Feel 

Enough?". This study is using descriptive qualitative method by taking notes because the source of the 

data obtained by listening to oral narratives. The Parable of The Mexican Fisherman is a story that 

tells the story of a fisherman and a bank investor. This story teaches to find balance in life, appreciate 

what we have right now, and achieve happiness in a simple way. Human never has enough, always 

want more and more. Pursuing achievements, materials, positions, successes, until sometimes 

forgetting to be grateful for what they already have now. This article reminds that you should not 

realize too late, if the most beautiful things can never be bought with material. Don't think money can 

solve everything for money. Life is simple, it's just that we insist on making it complicated. 

 

Keywords: The Parable of The Mexican Fisherman, humans never get enough, what is your purpose 

in life. 

 

 

Pendahuluan   

The Parable of The Mexican Fisherman: Kapan Kamu Merasa Cukup?. Menceritakan tentang 

seorang bankir investasi dari Amerika sedang berada di sebuah desa kecil di pesisir Meksiko dan 

seorang nelayan. Sang bankir melihat nelayan di pesisr Meksiko yang sedang berlabuh mencari ikan 

di sebuah perahu kecil (Santoso, Karim, et al., 2023a). Ternyata di dalam perahu terdapat banyak ikan 

segar yang di dapat oleh sang nelayan. Sang bankir pun terkesan dan ingin membantu sang nelayan 
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agar mendapat hasil ikan yang lebih banyak lagi sehingga dapat membeli perahu yang lebih besar, 

tetapi ia harus pindah ke kota untuk menjalankan perusahaan yang akan dikelolanya. Sang nelayan 

bertanya “berapa lama waktu yang dibutuhkan”, sang bankir menjawab “15-20 tahun”. Sang nelayan 

pun menolak bantuan sang bankir, karena berlabuh mencari ikan dengan perahu kecilnya itu sudah 

cukup, mengapa ia harus menunggu 15 tahun lagi?. 

Hidup itu sederhana hanya saja kita yang bersikeras membuatnya rumit. Tunjukkan apa adanya, 

rangkul lah kesederhanaan, dan kurangi keegoisan. 

 

 

Metode 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati (Santoso, Abdulkarim, et al., 2023). 

Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan 

perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam 

suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. 

Dalam Metode Penelitian Bahasa, (Mahsun, 2017) mengemukakan bahwa di antara fenomena yang 

dapat menjadi objek penelitian kualitatif adalah fenomena komunikasi berbahasa, karena peristiwa 

tersebut melibatkan tuturan, makna semantik tutur, orang yang bertutur, maksud yang bertutur, situasi 

tutur, peristiwa tutur, tindak tutur dan latar tutur (Santoso, Karim, et al., 2023a). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data yang peneliti diperoleh 

dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017) (Santoso, Karim, et al., 2023d). Sumber data 

yang disimak adalah video dari channel Youtube “1 Hari Sukses” tentang ”The Parable of The 

Mexican Fisherman: Kapan Kamu Merasa Cukup?”. Subjek dalam penelitian adalah seorang bankir 

investasi Amerika dan seorang nelayan. Sedangkan objek penelitiannya adalah di sebuah desa kecil di 

pesisir Meksiko. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

The Parable of The Mexican Fisherman adalah sebuah kisah yang menceritakan tentang seorang 

nelayan dan seorang investor bank. Kisah ini mengajarkan seseorang untuk menemukan 

keseimbangan dalam hidup, menghargai apa yang dimiliki saat ini, dan meraih kebahagiaan dengan 

cara yang sederhana. Manusia tidak pernah merasa cukup, selalu ingin lebih dan lebih lagi. Mengejar 

prestasi, materi, jabatan, kesuksesan, hingga terkadang lupa mensyukuri atas apa yang sudah mereka 
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miliki saat ini. Mereka bekerja siang malam untuk memperoleh banyak uang, namun harus 

mengeluarkan banyak uang untuk memperbaiki kesehatannya.  

Mengejar target yang sangat tinggi untuk membeli rumah mewah yang nyaman. Namun hampir 

tidak ada waktu yang mereka gunakan untuk tinggal di rumah menikmati kenyamanannya (Santoso, 

Karim, et al., 2023b). Sebagian orang memilih pekerjaan di tempat jauh, hingga meninggalkan 

keluarga. Karena gaji yang tinggi diharapkan dapat membahagiakan keluarga. Namun karena kurang 

komunikasi, rumah tangga menjadi porak poranda. Ada pula yang mengejar karir untuk memberikan 

pendidikan sekolah terbaik bagi anak. Namun lalai dalam memberikan kasih sayang dan perhatian. 

Hingga anak tidak mendapat pendidikan moral dalam keluarga. Karena ketika pada saat mengejar 

sesuatu kita akan kehilangan yang lain. Namun pastikan bahwa hal yang harus dilepaskan tidak lebih 

berharga dari hal yang ingin diraih.  

Manusia seringkali terlambat menyadari. Apa yang benar-benar berarti bagi hidupnya. Sebaiknya 

perlu diperhatikan bahwa kekayaan membawa konsekuensi pada banyak tanggung jawab (Santoso, 

Karim, et al., 2023a). Orang kaya, banyak yang tidak dapat menikmati tidur nyenyak, tingkat stres 

tinggi, tidak dapat makan dengan tenang dan tidak dapat menikmati banyak waktu dengan keluarga. 

Mereka sangat mengidamkan waktu yang tenang. Menikmati kopi di sore hari. Tanpa di kejar target, 

tanpa dikejar hutang, tanpa harus membicarakan pekerjaan dan tanpa berbagai tekanan. Seperti sang 

nelayan yang bekerja untuk mencari ikan di sebagian waktunya. Seorang nelayan masih memiliki 

waktu santai bersama anak dan istrinya, memiliki waktu luang untuk bermain gitar dan menikmati 

hidup dengan sahabatnya. Namun kehidupannya pun tercukupi dengan baik. Sang bankir sibuk 

mengejar masa depan yang sesungguhnya tidak pasti. Dan tak yakin apakah usianya sampai hingga 15 

atau 20 tahun lagi, mengorbankan kebahagiaan dan kenikmatan saat ini demi hal yang tak pasti di 

masa depan. Bukan berarti kamu tak perlu mengejar mimpimu, bukan berarti pula kamu tak perlu 

mengejar penghidupan yang lebih baik. Tapi perlu sadar apa yang harus dikorbankan ketika berusaha 

meraih impian itu. 

Terkecoh dengan ambisi dan rasa penasaran untuk menaklukkan sesuatu, menjadi lebih dari 

orang lain, berada di posisi puncak dan memiliki segalanya (Santoso, Karim, et al., 2023c). Hingga 

melupakan hal yang paling penting. Hal yang menjadi kebutuhan, hal yang menjadi tujuan hidup. 

Akhirnya kita mengejar kekayaan yang tanpa makna. Apakah kita sadar? Bahwa pada dasarnya 

seberapapun banyaknya rumah yang kamu miliki. Hanya satu yang dapat kamu tinggali. Seberapa 

banyak pun mobil yang kamu miliki, hanya satu yang bisa kamu kendarai. Kapan kita merasa cukup? 

Mungkin bisa membayangkan ketika kita makan. Kita akan berhenti pada saat ketika kenyang. Karena 

sangat tidak mungkin memakan semua makanan, meskipun semua tersedia di depan mata,tetap kita 

hanya bisa makan hingga kenyang. Dan ketika kenyang, sesungguhnya sudah sangat cukup. Jika 

mengambil jauh lebih banyak dari kebutuhan. Kemungkinan bisa saja mual dan perut terasa tidak 
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enak. Lalu bisa saja suatu saat akan dibenci orang karena dianggap rakus. Banyak orang gagal 

menyadari, apa sesungguhnya tujuan hidupnya.  

Tidak mengerti apa yang dicari. Hingga tersesat pada standar yang dibuat oleh masyarakat pada 

umumnya (Santoso, 2020). Bekerja keras, menikah, membeli mobil, membeli rumah, berlibur 

sesekali, terus meningkatkan kekayaan, hingga lupa waktu. Jika saat ini masih memiliki cukup waktu 

tidur maka usahakan wajib menikmatinya. Jika saat ini memiliki cukup waktu bersama pasangan, 

maka letakkanlah handphone. Jika dapat menemani anak-anak bermain, maka itulah yang akan dia 

kenang seumur hidupnya. Jika orang tua masih hidup, mereka lebih senang kehadiran kita dan 

memeluk tubuhnya daripada sekadar uang yang dikirimkan setiap bulan. Mobil yang mewah cukup 

untuk membuat teman-teman sekitar iri. Namun mungkin akan kesulitan mencari sahabat yang sejati. 

 

 

Kesimpulan 

Kisah ini mengajarkan kita untuk menemukan keseimbangan dalam hidup, menghargai apa yang 

dimiliki saat ini, dan meraih kebahagiaan dengan cara yang sederhana. Manusia tidak pernah merasa 

cukup, selalu ingin lebih dan lebih. Mengejar prestasi, materi, jabatan, kesuksesan, hingga terkadang 

lupa mensyukuri atas apa yang sudah mereka miliki saat ini. Terkecoh dengan ambisi dan rasa 

penasaran untuk menaklukkan sesuatu, menjadi lebih dari orang lain, berada di posisi puncak dan 

memiliki segalanya. Banyak orang gagal menyadari, apa sesungguhnya tujuan hidupnya. Tidak 

mengerti apa yang dicari, hingga tersesat pada standar yang dibuat oleh masyarakat pada umumnya. 
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